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ABSTRAK 
 
 
 

  Daun pepaya (C. papaya) merupakan tumbuhan obat yang memiliki beberapa 
manfaat, salah satunya adalah sebagai antibakteri. Secara umum banyak orang 
mengkonsumsinya sebagai sayuran atau dijadikan jamu. Daun papaya (C. papaya)  
dapat digunakan dalam pengobatan tradisional seperti diare, infeksi atau penyakit 
kulit. Potensi dari tumbuhan ini disebabkan adanya zat antibakteri dalam daun pepaya 
(C. papaya). Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen penyebab penyakit 
seperti bisul, jerawat, infeksi pada luka gores, meningitis, dan pneumonia.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 
daun pepaya (C. papaya) terhadap S. aureus ATCC 25923. Ekstraksi dilakukan 
dengan metode maserasi menggunakan etanol 70%.  Pengujian aktivitas antibakteri 
dengan metode difusi agar menggunakan cara sumuran dengan variasi konsentrasi 
500 mg/ml, 1000 mg/ml, 1500 mg/ml,  2000 mg/ml,  3000 mg/ml, 4000 mg/ml, 6000 
mg/ml dan 8000 mg/ml. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol daun pepaya (C.papaya) 
dapat menghambat dan membunuh bakteri S. aureus ATCC 25923 . Konsentrasi 
penghambatan bakteri uji S. aureus ATCC 25923 adalah pada konsentrasi 1000 
mg/ml. Konsentrasi membunuh bakteri uji S. aureus ATCC 25923 adalah pada 
konsentrasi 8000 mg/ml.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci : Antibakteri, Daun pepaya (C. papaya), S. aureus ATCC 25923,  

Ekstrak etanol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Tumbuhan di Indonesia telah banyak digunakan sebagai sumber obat. 

Sebagian besar manfaat tersebut disebabkan keberadaan senyawa hasil metabolit 

sekunder tanaman. Beberapa ahli mengungkapkan bahwa setiap jenis tanaman 

obat mengandung zat aktif yang berbeda – beda baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Saat ini, pengobatan menggunakan tanaman obat semakin populer 

karena pada umumnya memiliki toksisitas yang lebih rendah dibandingkan obat 

sintesis. 

Usaha pengembangan budidaya dan produksi tanaman obat berprospek 

baik bagi kesejahteraan manusia. Prinsip ”Back To Nature” mengisyaratkan 

bahwa tanaman obat semakin penting peranannya dalam pola konsumsi makanan, 

minuman dan obat – obatan. Obat tradisional merupakan bentuk pengobatan yang 

mengacu pada pengetahuan, pengalaman, keterampilan secara turun temurun baik 

yang berasal dari dalam ataupun luar negeri yang disesuaikan dengan  norma 

yang berlaku di masyarakat 1. 

Salah satu jenis tanaman obat yang potensial untuk dikembangkan adalah 

pepaya (C. papaya). Pepaya (C. papaya) sudah terkenal sebagai tanaman 

                                                 
1Almatsier, M. Peran dokter dalam Pemanfaatan Obat Tradisional pada Pelayanan 

Kesehatan. (Jakarta:Dexa Media. 2001)Hal 76 -77 
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berkhasiat atau herbal yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. 

Setiap bagian tumbuhan pepaya memiliki  khasiat. Manfaat daun pepaya 

(C.papaya) sangat banyak, antara lain penambah nafsu makan dan untuk 

menyembuhkan infeksi2. 

Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh empat kelompok besar organisme 

patogen antara lain bakteri, jamur, virus dan parasit. Salah satu bakteri penyebab 

infeksi tersebut adalah S. aureus. Staphylococcus aureus  merupakan bakteri gram 

positif yang bersifat patogen pada manusia. Hampir setiap orang pernah 

mengalami berbagai infeksi  S. aureus  selama hidupnya, dari keracunan makanan 

atau infeksi kulit yang kecil sampai infeksi yang tidak bisa disembuhkan3.            

S. aureus merupakan mikrofloral normal yang hidup pada kulit, hidung, 

tenggorokan, pakaian ataupun peralatan yang dipakai oleh manusia.  

      Tumbuhan pepaya (C. papaya) mengandung senyawa yang mempunyai 

aktivitas antibakteri yang menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan 

Gram negatif. Carica papaya mempunyai efek antibakteri yang dapat bermanfaat 

untuk menyembuhkan penyakit kulit yang kronis. Daun pepaya (C. papaya) 

bersifat antibakteri yang dapat menyembuhkan penyakit kulit, dan kandungan 

senyawa karpain ternyata juga ampuh menghambat kinerja beberapa mikrobia 

                                                 
2Jawetz, E. Mikrobiologi untuk Profesi Kesehatan, Edisi ke-16. (Jakarta : Penerbit Buku 

Kedokteran. 1984)  
3Almatsier, M. Peran dokter dalam Pemanfaatan Obat Tradisional pada Pelayanan 

Kesehatan. (Jakarta:Dexa Media. 2001)Hal 76 -77 
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yang mengganggu fungsi pencernaan4. Belum diketahui aktivitas penghambatan 

daun pepaya (C.papaya) terhadap S. aureus penyebab penyakit khususnya pada 

manusia seperti menyerang kulit, maupun saluran pencernaan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Gangguan kesehatan umumnya disebabkan oleh infeksi mikrobia seperti 

bakteri yang dapat menyerang pada semua bagian tubuh. Bakteri Staphylococcus 

aureus  dapat menginfeksi organ tubuh manusia.  Berbagai penyakit kemungkinan 

dapat timbul akibat infeksi S. aureus. Infeksi tersebut  antara lain dapat 

menyerang  kulit, maupun saluran pencernaan, sehingga perlu adanya pengobatan 

yang mampu membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri tersebut.  

Obat tradisional merupakan salah satu pilihan obat pengganti yang banyak 

dikembangkan karena mempunyai kelebihan antara lain mudah didapat, murah, 

toksisitas rendah dan efek samping relatif kecil. Hinggga saat ini obat – obatan 

tradisional ikut berperan dalam  usaha – usaha pencegahan dan pengobatan 

penyakit serta peningkatan taraf kesehatan masyarakat. Agar perkembangan obat 

tradisional terlaksana sebaik – baiknya maka perlu dilakukan pengkajian ilmiah 

untuk mengetahui apakah obat tradisional tersebut aman dan berkhasiat jika 

digunakan.  

 

                                                 
4Dalimatra, S. Atlas Tumbuhan Obat Indonesia. Jilid 2. (Jakarta. Trubus Agridwidya.2002) 

Hal 127 
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C. Batasan Masalah 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada : 

1. Peran ekstrak etanol daun pepaya (C. papaya) sebagai antibakteri terhadap    

S. aureus ATCC 25923 . 

2. Parameter penelitian yang diamati adalah Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol daun pepaya (C. papaya) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap S. aureus ATCC 25923 ? 

2. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun  

pepaya (C. papaya) yang mampu menghambat S. aureus ATCC 25923? 

3. Berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol daun  pepaya 

(C. papaya) yang mampu membunuh S. aureus ATCC 25923? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keberadaan aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun 

papaya (C. papaya) terhadap S. Aureus ATCC 25923.  

2. Untuk mengetahui  Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak etanol daun 

papaya (C. papaya) yang mampu menghambat  S. aureus ATCC 25923. 
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3. Untuk  mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum ekstrak etanol daun papaya 

(C. papaya) yang mampu membunuh  S. aureus ATCC 25923 .  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang obat – obatan herbal yang 

mempunyai zat antibakteri. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang aktivitas ekstrak etanol 

daun pepaya (C. papaya) terhadap S. aureus ATCC 25923 . 

 

 



43 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ekstrak etanol daun pepaya (C. papaya) mempunyai  kemampuan sebagai 

zat antibakteri S. aureus ATCC 25923 

2. Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak etanol daun pepaya (C. papaya) 

yang mampu menghambat  S. aureus ATCC 25923adalah pada konsentrasi 

1000 mg/ml. 

3. Konsentrasi Bunuh Minimum ekstrak etanol daun pepaya (C.  papaya) 

yang mampu membunuh  S. aureus ATCC 25923 adalah pada konsentrasi 

8000 mg/ml. 

 
 
B. SARAN 
 

Dalam rangka pengembangan penelitian ini, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai : 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan uji fitokimia untuk mengetahui 

senyawa spesifik yang berpotensi sebagai antibakteri. 

2. Penelitian daya antibakteri yang terkandung dalam ekstrak etanol daun 

pepaya (C. papaya) terhadap mikrobia pathogen lainnya 
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